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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 - Alif ا 1
Tidak 

dilambangkang 

 - ba‟ B ة 2

 - ta‟ T ث 3

 ṡa‟ ṡ s dengan titik di atas ث 4

 - Jim j ج 5

 ḥa‟ ḥ ح 6
ha dengan titik 

dibawah 

 - kha‟ kh ر 7

 - Dal d د 8

 Żal ż ذ 9
zet dengan titik di 

atas  

 - ra‟ r ز 10

 - Zai z ش 11
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 - sa‟ s ض 12

 - Syin sy ش 13

 ṣad ṣ ص 14
es dengan titik di 

bawah 

 ḍad ḍ ض 15
de dengan titik di 

bawah 

 ṭa‟ ṭ ط 16
te dengan titik di 

bawah 

 ẓa‟ ẓ ظ 17
zet dengan titik di 

bawah 

 Ain „ koma terbalik di atas ع 18

 - Gain g غ 19

 - fa‟ f ف 20

 - Qaf q ق 21

 - Kaf k ك 22

 - Lam l ل 23

 - Mim m م 24

 - Nun n ى 25

26 ّ wawu w - 

27 ٍ ha‟ h - 
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 hamzah ‟ Apostrop ء 28

 - ya‟ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis 

lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  ادود يَّ

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta‟ Marbuṫah hidup atau dengan harakat, 

fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t” 

atau “h”. 

Contoh:   شكبة الفطس  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-

Fiṫri 

2. Transliterasi Ta‟ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:   ةطلخ  Ṫalhah 

Jika Ta‟ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta‟ Marbuṫah itu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: زّضت الجٌت Rauḍah al-Jannah 
3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

جوبعت   : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t 

ًعوت اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

شكبة الفطس   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 



 
 

viii 
 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1 --  َ--  Fathah a a 

2 --  َ--  Kasrah i i 

3 --  َ--  Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يرُت Kataba – كتت

 Żukira – ذكس Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya‟ ai a dan i ى ي 1

 Fathah dan waw au a dan u ى و 2

   

Contoh: 

دْل    Kaifa :كيف : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 
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 Fathah dan alif ā a bergaris atas ا  َ 1

2 ٓ ََ  Fathah dan alif 

layyinah 

ā a bergaris atas 

يَ   3  Kasrah dan ya‟ ī I bergaris atas 

4   َّ  Dammah dan waw ū u bergaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :   تذبْى 

 al-Insān : اإلٌسبى 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأًتن

هؤًج     : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf 

kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” 

dalam lafaẓ jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat 

yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya 

menjelaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القساى  : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti 

dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya 
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السيعت  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid 

dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika 

berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

ه ذود    : Muhammad 

الْدّ     : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

dan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القسأى

 al-Sunnah : السٌت 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak 

mengenal huruf kapital, namun dalam transliterasi ini 

disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلوبم الغصالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع الوثبًي
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

ًصس هٌبلّل     : Naṣrun minallāhi 

لَل الأهسجويعب    : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 
K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma 

di atas (‟) atau apostrof jika berada di tengah atau di 

akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إديبء علْم الديي 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), 

isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

يي الساشق   wa innallāha lahuwa :  ّاى لله لِْ سيس 

khair al-Rāziqīn 
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islām atau :  شيز الإسلام

syaikhul Islām. 
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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

“ Nikmatilah setiap proses yang kamu tempuh dalam 

hidupmu, sehingga kamu tahu betapa hebatnya dirimu 

sudah berjuang sampai detik ini” 
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ABSTRAK 

Iis Nurlailiya, 2024. Pemenuhan Hak Atas Pendidikan Bagi 

Penyandang Disabilitas Pada Perguruan Tinggi di 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Hukum Tata Negara 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Syarifa Khasna, M.Si. 

Penelitian ini membahas pemenuhan hak atas 

Pendidikan bagi penyandang disabilitas pada perguruan 

tinggi di Pekalongan. Berdasarkan Pasal 28C ayat l (1) UUDl 

1945 yangl berbunyi: “Setiapl orang berhakl mengembangkan 

diril melalui pemenuhanl kebutuhan ldasarnya, berhakl 

mendapat pendidikanl dan memperolehl manfaat daril ilmu 

pengetahuanl dan lteknologi, seni l dan lbudaya, demil 

meningkatkan kualitasl hidupnya danl demi kesejahteraanl 

umat lmanusia.” Hal tersebut tersebut menunjukan bahwa 

semua orang termasuk para penyandang disabilitas berhak 
mendapatkan Pendidikan, memperoleh ilmu pengetahuan l dan 

lteknologi, senil dan lbudaya, demil meningkatkan kualitasl 

hidupnya. Namun pada praktiknya, masih terdapat berbagai 

tantangan dan hambatan yang dialami oleh penyandang 

disabilitas saat menuntut ilmu pada Perguruan Tinggi di 

Pekalongan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan pemangku kebijakan, 

mahasiswa penyandang disabilitas, dan mahasiswa lainnya di 

universitas yang ada di Pekalongan dan observasi langsung 

ke perguruan tinggi di Pekalongan. Data sekunder merupakan 

data Pustaka yang mencakup dokumen-dokumen publikasi 

tentang hukum. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemenuhan hak 

atas Pendidikan bagi penyandang disabilitas pada perguruan 

tinggi di Pekalongan masih belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip universal, prinsip saling bergantung, prinsip non 
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diskriminasi, dan prinsip tanggung jawab negara yang ada 

pada prinsip-prinsip hak asasi manusia. Akibat hukum tidak 

terpenuhinya hak atas pendidikan bagi penyandang disabilitas 

maka Pemerintah, Pemerintah Daerah dan penyelenggara 

Pendidikan tinggi akan mendapatkan sanksi administratif 

berupa: teguran tertulis; penghentian kegiatan pendidikan; 

pembekuan izin penyelenggaraan pendidikan; dan 

pencabutan izin penyelenggaraan Pendidikan. 

Kata Kunci : Hak Atas Pendidikan, Penyandang Disabilitas, 

Perguruan Tinggi 
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ABSTRACT 

Iis Nurlailiya, 2024. Fulfillment of the Right to Education 

for Persons with Disabilities at Universities in Pekalongan. 

Thesis of the Constitutional Law Study Program, Faculty of 

Sharia, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Supervisor: Syarifa Khasna, M.Si. 

This study discusses the fulfillment of the right to 

education for persons with disabilities at universities in 

Pekalongan. Based on Article 28C paragraph (1) of the 1945 

Constitution which reads: "Everyone has the right to develop 

themselves through the fulfillment of their basic needs, has 

the right to receive education and obtain benefits from 

science and technology, art and culture, in order to improve 

their quality of life and for the welfare of humanity." This 

shows that everyone, including people with disabilities, has 

the right to receive education, obtain science and technology, 
art and culture, in order to improve their quality of life. 

However, in practice, there are still various challenges and 

obstacles experienced by people with disabilities when 

studying at universities in Pekalongan. 

The method used in this study is: empirical juridical 

with a qualitative approach. Primary data was obtained 

through interviews with policy makers, students with 

disabilities, and other students at universities in Pekalongan 

and direct observation at universities in Pekalongan. 

Secondary data is library data that includes published 

documents on law.  

The results of the study show that the fulfillment of the 

right to education for people with disabilities at universities 

in Pekalongan still does not fully meet the universal 

principles, the principle of interdependence, the principle of 

non-discrimination, and the principle of state responsibility 

contained in the principles of human rights. As a legal 

consequence of not fulfilling the right to education for 
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persons with disabilities, the Government, Regional 

Government and higher education providers will receive 

administrative sanctions in the form of: written warning; 

cessation of educational activities; suspension of permits for 

providing education; and revocation of permits to provide 

education. 

Keywords: Right to Education, People with Disabilities, 

Universities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakanl elemen dasar daril hak asasil 

manusia. Bahwal hak tersebutl tidak akanl terwujud denganl 

baik jikal tidak adal intervensi lnegara. Olehl sebab litu, 

negaral berkewajiban untukl memenuhinya. Dalam artian 

pemenuhan bersifat mutlak oleh negara. Jaminan hak atas 

pendidikan telah ditegaskan di dalam Pasal 28C ayat l (1) 

UUDl 1945 yangl berbunyi: “Setiapl orang berhakl 

mengembangkan diril melalui pemenuhanl kebutuhan 

ldasarnya, berhakl mendapat pendidikanl dan memperolehl 

manfaat daril ilmu pengetahuanl dan lteknologi, senil dan 

lbudaya, demil meningkatkan kualitasl hidupnya danl demi 

kesejahteraanl umat lmanusia.”  

Pada pasal 28I ayat (2) UUD 1945 menyebutkan 

bahwa “Hak untuk bebas dari perlakuan yang bersifat 

diskriminatif atas dasar apapun dan hak mendapatkan 

perlindungan terhadap perlakuan yang diskriminatif itu” 

Pada pasal 28I ayat (4) UUD 1945 menyebutkan bahwa 

“Perlindungan, pemajuan, penegakan dan pemenuhan hak 

asasi manusia adalah tanggung jawab negara, terutama 

pemerintah”. Pasal 28J ayat (1) menyebutkan “Setiap 

orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain 

dalam tertib kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara”. Ketentuan Pasall 31 ayat l (2) UUDl 1945 juga l 

merumuskan bahwal “Setiapl warga negaral wajib 

mengikutil pendidikan ldasar, sedangkanl pemerintah wajibl 

membiayainya.” Pendidikanl adalah sebuahl hak asasil 

sekaligus sebuahl sarana untukl merealisasikan lhak-hakl 

asasi manusial lainnya. Sebagai l hak lpemampuan, 

pendidikanl adalah sarana utamal ketika orangl dewasa danl 
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terutama lanak-anakl yang dimarjinalkanl secara ekonomil 

dan sosiall dapat mengangkatl diri merekal keluar daril 

kemiskinan danl memperoleh caral untuk terlibatl dalam 

komunitasl mereka. Dalam pembukaanl Undang-Undangl 

Dasar Negaral Republik Indonesia l Tahun l1945, 

menyebutkanl bahwa Negaral Kesatuan Republikl Indonesia 

dibentukl diantaranya untuk l menjamin kelangsungan l 

hidup sertal mencerdaskan kehidupanl bangsa setiapl warga 

lnegara, termasukl para penyandangl disabilitas. Jaminanl 

yang diberikanl oleh negaral ini mewajibkanl pemerintah 

untukl melindungi hakl warga lnegara, termasukl 

penyandang disabilitasl agar dapatl tumbuh, berkembangl 

dan bermartabatl dalam kehidupanl bermasyarakat, karenal 

penyandang disabilitasl merupakan bagianl dari warga l 

negara Indonesia yangl harus dilindungil oleh negaral dalam 

hall ini olehl pemerintah.
1
 Dalam Pasall 1 ayatl (1)  lUndang-

Undangl Nomor 8l Tahun 2016 l Tentang Penyandangl 

Disabilitas menyebutkan bahwa l : “Penyandangl 

Disabilitas adalahl setiap orangl yang mengalamil 

keterbatasan lfisik, lintelektual, lmental, ldan/ataul sensorik 

dalaml jangka waktul lama dalaml berinteraksi denganl 

lingkungan dapatl mengalami hambatanl dan kesulitanl 

untuk berpartisipasil secara penuhl dan efektifl dengan 

wargal negara lainnyal berdasarkan kesamaanl hak.”  

Setelah disahkannya lUndang-Undangl Nomor 8l 

Tahun 2016l Tentang Penyandangl Disabilitas memberikan 

penguatan khususnya dalam Pendidikan, dengan mengakui 

hakl penyandang disabilitasl untuk mendapatkanl 

Pendidikan yangl inklusif, aksesibilitas yang memadai, dan 

                                                             
1
 Faiqhatul Husna, “Hak Mendapatkan Pendidikan Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Dalam Dimensi Politik Hukum Pendidikan” Jurnal 

Sosial & Budaya Syar-i6, No. 1 (2019): 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/salam/article/download/10454/pdf 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/salam/article/download/10454/pdf
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dukungan yang diperlukan sesuai kebutuhan mereka. 

Pemerintahl diwajibkanl untuk memberikanl perlindungan 

penuhl terhadap penyandangl disabilitas dalaml memenuhi 

hakl pendidikannya l guna menyetarakanl kepentingan 

merekal dengan masyarakatl yang llain. Hak Pendidikan ini 

mencakup hak untukl mendapatkan Pendidikanl yang 

lberkualitas, bebas diskriminasi, akses yang l sama bagi 

semua individu, hakl untuk memilih Pendidikan l yang 

sesuail dengan kebutuhanl dan keinginan, serta hakl untuk 

mendapatkan informasi dan pengetahuan yang benar dan 

bermanfaat. Landasanl hukum inilahl menjadi keinginanl 

bagi penyandangl disabilitas untukl mendapatkan 

pendidikanl yang layak l sebagai tanggungl jawab 

pemerintahl.
2
 Hakl atas pendidikanl tidak hanyal menjadi 

milikl warga negara yangl normal secaral fisik danl psikis. 

Namunl dengan prinsipl equal laccess, makal warga negaral 

berkebutuhan khususl (ldifabel) yang memiliki l kelainan 

lfisik, lemosional, lmental, lintelektual, ldan/sensorik juga l 

berhak memperolehl pendidikan yangl sesuai denganl 

kondisinya. 

Namun belum semua perguruan tinggi di Indonesia 

memenuhi hak pendidikan para mahasiswa penyandang 

disabilitas, padahall setiap wargal negara berhakl 

mendapatkan pendidikanl yang layakl dan tanpal 

diskriminasi. Menurutl data risetl Kesehatan Dasarl 

(lRiskesda) tahunl 2018, Terdapatl 22% penyandangl 

disabilitas berusial dewasa dil Indonesia. lMasalahnya, di l 

dunia Pendidikanl menurut datal BPS (Badan Pusat 

Statistik), aksesl Pendidikan kepadal kaum disabilitasl 

                                                             
2
 Hendra Dude, “Pemenuhan Hak Pendidikan Bagi Penyandang 

Disabilitas Perspektif Hukum Nasional dan Hukum islam” 16, no. 1 

(2020): https://doi.org/10.30603/am.v16i1.1831 

 

https://doi.org/10.30603/am.v16i1.1831
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masih tergolongl rendah. BPSl menyebutkan terdapatl 

30,7%l penyandang disabilitasl yang tidakl tamat sekolahl 

sampai Tingkatl Pendidikan lmenengah.  

Gambar 1.1 

 Jumlah Penyandang Disabilitas di Indonesia yang 

mengenyam Pendidikan. 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Periode 2016-2019 

 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang pemenuhan hak atas pendidikan bagi penyandang 

disabilitas, namun karena keterbatasan peneliti maka 

penelitian ini hanya terbatas pada pemenuhan hak atas 

Pendidikan bagi penyandang disabilitas di Pekalongan 

baik di kota maupun kabupaten. Pekalongan salahl satu 

daerah di Jawal Tengah yangl  memiliki 10  Universitas 

yang terdiri daril : Universitasl Islam Negeril K.Hl 

Abdurrahman Wahidl Pekalongan, Universitas Pekalongan 

(UNIKAL), Institutl Teknologi dan l Sains Nahdlatull Ulama 

(ITS NU), Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan (UMPP), Politeknik Negeri Jakarta (PSDKU 

PNJ Pekalongan), Akademi Analis Kesehatan Pekalongan 

70,62% 23,91% 

17,6% 
5,48% 

Data Badan Pusat Statistik Periode 
2016-2019 

Tidak Bersekolah Lagi

Tidak Pernah Bersekolah
atau Belum Bersekolah

Tamat Perguruan Tinggi

Masih Bersekolah
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(AAK Pekalongan), STIMIK Widya Pratama Pekalongan, 

Universitas Diponegoro (PSDKU UNDIP lPekalongan), 

Sekolahl Tinggi Agamal Islam Ki l Ageng Pekalongan l 

(lSTAIKAP), Akademi Kebidanan Harapan Ibu 

Pekalongan.  

Akan tetapi belum semua Universitas ini mampu 

memenuhi hak pendidikan penyandang disabilitas dengan 

sebagaimana mestinya. Namun ada juga bebrapa 

Universitas dari berbagai ragam fakultas yang mencoba 

menjadi kampus inklusi meskipun realitanya masih ada 

beberapa kekurangan dalam pelayanan dan pelaksanaan 

kebijakan untuk para penyandang disabilitas. Karena 

keterbatasan penulis, maka penulis hanya meneliti 5 

Universitas yang ada di Pekalongan, 3 diantaraya adalah 

Universitas yang mempunyai nama cukup besar di 

Pekalongan yaitu : UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Universitas Pekalongan, Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dan 2 Universitas 

lainnya yaitu Institut Teknologi & Sains Nahdlatul Ulama 

dan Akademi Analis Kesehatan. Terdapat 2 mahasiswa 

penyandang disabilitas di kampus Akademi Analis 

Kesehatan dan Institut Teknologi & Sains Nahdlatul 

Ulama, Namun di data mahasiswa penyandang disabilitas 

di kampus UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dan 

Universitas Pekalongan tidak memiliki data nya atau 

belum terarsipkan dengan baik. 

Olehl karena litu, penelitil akan memilihl topik yangl 

akan ditelitil dengan judull skripsi “PEMENUHAN HAK 

ATAS PENDIDIKAN BAGI PENYANDANG 

DISABILITAS PADA PERGURUAN DI TINGGI 

PEKALONGAN” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraianl dari l latarl belakangl yangl telahl 

ldipaparkan, makal penulis merumuskanl permasalahan 

sebagail berikut: 

1. Bagaimanal pemenuhan hakl atas Pendidikan bagi 

penyandangl disabilitas padal perguruan tinggi dil 

Pekalongan? 

2. Bagaimana akibat hukum jika tidak terpenuhinya hak 

atas Pendidikan bagi penyandang disabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl uraian rumusanl masalah yangl telah 

dikemukakan ldiatas, makal tujuan daril penelitian inil 

adalah: 

1. Untukl menganalisis pemenuhanl hak atas Pendidikan 

bagi penyandangl disabilitas di perguruan tinggi 

lPekalongan. 

2. Untukl menganalisis akibat hukum jika tidak 

terpenuhinya hakl atas pendidikan bagi penyandang 

disabilitas. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Penelitian merujuk pada manfaat dan 

fungsi yang dihasilkan dari suatu penelitian. Berdasarkanl 

tujuan penelitianl yang telahl di jelaskan makal adapun 

manfaatl teoritis dan praktis sebagai l berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Melalui penelitianl tentang Pemenuhan Hak Atas 

Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas pada 

Perguruan Tinggi di Pekalongan. Diharapkan 

menjadi bahan untuk memperkaya ilmu l pengetahuan 

dil bidang ilmul hukum, khususnya mengenail 

pemenuhan hak atas pendidikan bagi penyandangl 

disabilitas pada perguruan tinggi di Pekalongan. 
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b. Diharapkanl dijadikan pedomanl bagi paral pihak ataul 

peneliti lainl yang ingin l mengkaji mendalaml 

berkaitan denganl pemenuhan hak atas Pendidikan 

bagi penyandangl disabilitas dalaml memperoleh 

pelayanan pendidikan. 

c. Memberikanl suatu wacanal yang diharapkanl dapat 

digunakanl oleh almamaterl sebagai pemikiranl dalam 

mengembangkanl ilmu hukum l pada lumumnya, dan 

khususnya l dalam Hukum l Tata lNegara. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagil Pemerintah Daerahl 

Hasil l penelitian inil diharapkan agar l 

pemerintah daerahl dapat lebih meningkatkanl 

pemenuhan hakl atas pendidikan bagi penyandangl 

disabilitas padal perguruan tinggi di Pekalongan. 

b. Bagi peneliti 

Selain memenuhi syarat untuk menyelesaikan 

studi S1 Fakultasl Syariah UINl K.Hl Abdurrahman 

Wahidl Pekalongan, penelitianl ini dapatl menambah 

wawasanl ilmu pengetahuanl hukum khususnya di l 

bidang Hukum l Tata lNegara. Mengetahui lebih 

dalam mengenai pemenuhan hak atas pendidikan 

bagi penyandang disabilitas di Pekalongan. 

c. Bagil Masyarakat  

Hasil l penelitian inil dapat membantul 

memberikan pemahaman kepada masyarakat l 

mengenai hak atas Pendidikan bagi penyandangl 

disabilitas dalam memperoleh l pelayanan 

pendidikan. 

E. Kerangka Teoretik 

Padal sub bab ini peneliti akanl memaparkan 

beberapal kerangka teoril yang digunakanl oleh penelitil 

dalam membuatl penelitian yangl berkenaan denganl judul 
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yangl dipilih. Kerangka l teori inil akan dijadikanl sebagai 

landasanl penulis dalaml menelisik lebihl jauh lpenelitian. 

1. Hak Asasi Manusia 

Tujuanl dari negaral Indonesia adalahl 

kesejahteraan rakyatl yang berartil negara, pemerintahl 

atau organisasil apapun mengembanl kewajiban dalaml 

melindungi HAM l pada setiapl manusia tanpal 

terkecuali, hal ini l berarti bahwal HAM adalahl tolak 

ukurl dan tujuanl dalam penyelenggaraanl kehidupan 

lbermasyarakat. lHak-hakl itu melekatl pada diril manusia 

sejakl manusia lahirl yang tidakl dapat diganggu l gugat 

danl bersifat tetapl dan HAMl sejatinya adalahl hak yangl 

dimiliki olehl setiap lmanusia, bahkanl sejak manusial 

berada dalaml kandungan ial sudah memilikil hak 

asasinyal sendiri. Dengan demikian sudah sangat jelas 

bahwa semual orang termasukl para penyandangl 

disabilitas adalahl sama danl memilikil hakl dalam 

kehidupanl yangl merupakanl anugerah daril sang 

lpencipta.3  

Manfredl Nowak menyebutl bahwa prinsipl hak 

asasil manusia adal empat lyaitu, universall 

(luniversality), tak l terbagi (lindivisibility), salingl 

bergantung ( linterdependent), salingl terkait 

(linterrelated). Rhonal K.Ml Smith menambahkanl 

prinsip lainl yaitu : kesetaraanl dan nonl diskriminasi. 

a. Prinsipl Universal (lUniversality) 

Prinsipl Universal adalahl bahwa semual orang, 

dil seluruh belahanl dunia lmanapun, tidakl peduli apal 

                                                             
3
 Rompis, Kartika Gabriela, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Penyandang Disabilitas Dalam Perspektif Hukum Hak Asasi Manusia,” 

Lex Administratum, Vol. IV no. 2 (2016) 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article/download

/11441/11030  

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article/download/11441/11030
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article/download/11441/11030
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agamanya, apal warga lnegaranya, apa l bahasanya, 

apal etnisnya, tanpal memandang identitasl politik danl 

atropologisnya, dan l terlepas daril status 

ldisabilitasnya, memiliki l hak yangl sama sebagail 

manusia. 

b. Prinsip Takl Terbagi (lIndivisibility) 

Prinsipl ini adalah bahwal dalam hakl asasi 

manusial sama samal penting, oleh karenanya tidakl 

diperbolehkan mengesampingkanl salah satul hakl 

asasi lmanusia. Jikal salahl satu l daril bagianl hakl asasi l 

manusial tidakl terpenuhil secaral otomatisl hakl asasi l 

manusial itul sendiril beluml lterpenuhi. 

c. Saling Bergantung (lInterdependent) 

Prinsipl saling bergantungl berarti, bahwal suatu 

jenis hakl tertentu akanl selalu bergantungl dengan 

hakl yang llain. Contohnya l hak atas pekerjaanl akan 

bergantungl pada terpenuhinya l hak atasl Pendidikan. 

d. Salingl Terkait (lInterelated) 

Prinsipl ini dipahamil bahwa, satul hak akanl 

selalu terkaitl dengan hakl yang llain. Seseorangl akan 

dapatl memilih calonl anggota legislative dengan l 

baik, manakalal hak atas pendidikannya l terpenuhi. 

Dengan l terpenuhinya hakl mendapat lPendidikan, 

seseorangl mampu membacal surat suaral dan visi l 

misi daril caleg danl partai politikl yang 

mengusungnya l dengan lbaik. 

e. Prinsipl Non Diskriminasil 

Diskriminasi terjadil ketika setiapl prang 

diperlakukanl atau memilikil kesempatan yangl tidak 

setaral satu denganl lainnya. Misalnya l 

ketidaksetaraan dil hadapan lhukum, ketidaksetaraanl 

perlakuan, ketidaksetaraanl kesempatan Pendidikanl 

dan llain-llain. 
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f. Kesetaraanl (lEquality) 

Kesetaraanl dimaknai sebagail perlakuan yangl 

setara, Dimanal pada situasil yang samal harus 

diperlakukanl dengan lsama, danl dimana padal situasi 

berbedal diperlakukan samal pula. 

g. Tanggungjawab l Negara (lState’s lResponsibility) 

Aktorl utama yangl dibebani tanggungjawabl 

untuk lmemenuhi, melindungi, danl menghormati hakl 

asasi manusial adalah negaral melalui aparaturl 

pemerintahannya. Prinsipl ini ditulisl di seluruhl 

kovenan danl konvensi hakl asasi manusial 

internasional maupunl domestic.4 

Hakl atas Pendidikanl yaitu sebuahl sarana 

untukl mewujudkan lhak-hakl lain danl merupakan 

hakl asasi lmanusia. Tanpal adanya Pendidikanl 

mustahil untukl seseorang dapatl berpartisipasi dalaml 

kehidupan berbangsa l dan lbernegara. Terealisasinya l 

hak Pendidikanl dan pengembanganl martabat 

manusial menunjukan telahl terjadinya kesejahteraanl 

yang lkuat.5 Hakl atas Pendidikanl tidak hanya l 

menjadi milikl warga negara yangl normal secaral 

fisik danl psikis. Namun l dengan prinsipl equal 

laccess, makal warga negaral berkebutuhan khususl 

(ldifabel) sepertil kelainan lfisik, lemosional, lmental, 

lintelektual, ldan/ataul sosial jugal berhak untukl 

                                                             
4
 Maulana, “Modul 2 Hukum Hak Asasi Manusia (KUM302) 

Materi 2 Prinsip Hak Asasi Manusia”, Makalah Universitas Esa Unggul, 

2018 
5
 Laila Marotus Khoiriyah, “Hak Pendidikan Terhadap Warga 

Negara Indonesia Berdasarkan Pasal 13 dan Pasal 14 Ekosob” Jurnal 

Ilmu Hukum, 2 no. 2 (2018) https://conference.untag-

sby.ac.id/index.php/semnas/article/download/202/174/377 

https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semnas/article/download/202/174/377
https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semnas/article/download/202/174/377
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memperoleh Pendidikanl yang sesuail dengan 

lkondisinya. Hak l atas Pendidikanl juga telahl diatur 

dalaml Undang-Undangl Nomor 39l Tahun 1999l 

tentang Hak l Asasi lManusia. Pasall 12 UUl No. 39l 

Tahun 1999l menentukan “Setiapl orang berhakl atas 

perlindunganl bagi pengembanganl pribadinya, untukl 

memperoleh lPendidikan, mencerdaskanl dirinya, dan l 

meningkatkan kualitasl hidupnya agar l menjadi 

manusial yang lberiman, lbertaqwa, bertanggungl 

jawab, berakhlakl mulia, Bahagial dan Sejahteral 

sesuai denganl hak asasi l manusia”. Artinya l bahwa 

pasall tersebut memberikanl ketentuan bahwal 

Pendidikan merupakanl hak setiapl warga yangl 

tujuannya adalahl untuk menciptakanl manusia yangl 

beriman, lbertaqwa, danl bertanggung jawabl sesuai 

denganl hak asasi l yang dimilikinya.6 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu sangat l dibutuhkan olehl penulis 

guna l mengetahui hubungan l keterkaitan penelitianl 

terdahulu denganl penelitian yangl akan dibuatl oleh 

lpenulis. Penulisl akan mengetahuil pembeda padal 

penelitian yangl akan dibuatl dengan penelitianl terdahulu, 

sertal dengan adanya l penelitian terdahulul penulis akanl 

mengetahui danl menentukan fokusl pembahasan. 

Penelitianl terdahulu akanl disajikan dalaml bentuk 

pengklasifikasianl berdasarkan ljudul, titikl pembeda 

denganl penjelasan singkatl mengenai penelitianl terdahulu 

dalaml bentuk uraianl seperti berikutl: 

 

                                                             
6
 Wiwik Afifah, Syofyan Hadi, “Hak Atas Pendidikan di Jawa 

Timur” Jurnal Ilmu Hukum16, no. 28 (2018-2019) https://jurnal.untag-

sby.ac.id/index.php/dih/article/download/1793/1519 

 

https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/dih/article/download/1793/1519
https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/dih/article/download/1793/1519
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Tabel 1.1  

Penelitian Yang Releven 

NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

1 Moham

mad 

Baihaki7 

Pemenu

han 

Hak 

Pendidi

kanl 

Penyan

dang 

Disabili

tasl 

Berdasa

rkan 

Peratur

anl 

Bupati 

Bondo

wosol 

Nomor 

56l 

Tahun 

2018l 

Tentang 

2023 Hasil daril 

penelitian inil 

adalah 

bagaimana 

pemenuhanl 

hak 

pendidikanl 

penyandang 

disabilitasl 

dan apa 

kendala nya 

berdasarkanl 

Peraturan 

Bupatil 

Nomor 56l 

Tahun 2018l 

Tentang 

Perlindunganl 

dan 

Pemenuhanl 

Hak-Hakl 

Perbedaan 

nya adalah 

hasil 

penelitianl 

yang 

dilakukanl 

oleh penulisl 

adalah: 

bagaimana 

pemenuhanl 

hak 

konstitusion

al 

penyandangl 

disabilitas 

yang ada di 

perguruan 

tinggi 

Pekalongan 

dan apa saja 

upaya yangl 

                                                             
7
 Mohammad Baihaki, “Pemenuhan Hak Konstitusional 

Penyandang Disabilitas Berdasarkan Peraturan Bupati Bondowoso 

Nomor 56 Tahun 2018 Tentang Perlindungan Dan Pemenuhan Hak-Hak 

Penyandang Disabilitas di Kabupaten Bondowoso” Skripsi, Univesitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

Perlind

unganl 

dan 

Pemenu

hanl 

Hak-

Hakl 

Penyan

dang 

Disabili

tasl di 

Kabupa

ten 

Bondo

woso. 

Penyandang 

Disabilitasl 

dilakukan 

olehl 

perguruan 

tinggi l yang 

adal di 

Pekalongan 

dalam 

memenuhi 

hak 

konstitusion

al 

penyandang 

disabilitas. 

Persamaann

ya adalah 

jenisl 

penelitian 

yangl 

dilakukan 

samal sama 

menggunak

anl 

penelitian 

empiris. 

2 Rohmi 

Ahsan 

Hidayat8 

Pemenu

hanl 

Hak 

2020 Hasil dari  

penelitian ini 

adalah 

Perbedaann

ya adalah 

hasil 

                                                             
8
 Romi Ahsan Hidayat, “Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas 

di UII Sebagai Kampus RAHMATAN LIL’ ALAMIN Perspektif Hukum 

HAM di Indonesia dan Hukum Islam” Skripsi, Universitas Islam 

Indonesia, 2020 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

Penyan

dangl 

Disabili

tas dil 

UII 

sebagail 

kampus 

RAHM

ATAN 

LILl 

‘ALAMI

N 

Perspek

tifl 

Hukum 

HAMl 

di 

Indones

ial dan 

Hukum l 

Islam 

bagaimanal 

konsep 

rahmatanl lil 

‘alaminl 

terkait 

penyandangl 

disabilitas 

yang sudah l 

diterapkan dil 

Universitas 

Islaml 

Indonesia dan 

bagaimanal 

tinjauan 

hukuml hak 

asasil manusia 

dil Indonesia 

dalaml 

perspektif 

hukuml islam. 

Dalaml 

penelitian inil 

penulis 

menyimpulka

n bahwal 

komitmen 

Universitasl 

Islam 

Indonesial 

belum 

maksimall 

penelitian 

yangl 

dilakukan 

olehl penulis 

adalahl: 

Bagaimana 

pemenuhanl 

hak 

konstitusion

al 

penyandangl 

disabilitas 

di 

perguruan 

tinggi l 

Pekalongan

? Apakah 

sudahl 

sesuai 

denganl 

yang ada l 

dalam 

lUndang-

Undangl dan 

apa saja 

upayal yang 

dilakukanl 

oleh 

perguruan 

tinggi 

Pekalongan 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

dalam 

pemenuhanl 

hak 

penyandangl 

disabilitas 

dilihatl dari 

penerapanl 

aksesibilitas 

yangl belum 

sesuail 

dengan 

standarl 

penerapan 

aksesibilitas 

yang ada 

pada 

peraturan-

peraturan 

pemerintah. 

dalaml 

memenuhi 

hakl 

konstitusion

al 

penyandangl 

disabilitas. 

Persamaann

ya adalah 

penelitian 

yang 

dilakukan 

sama sama 

menggunak

an 

penelitian 

lapangan 

atau yuridis 

empiris. 

3 Ridho 

Arya 

Pratama9 

Pelaksa

naanl 

Pelayan

an Danl 

Pemenu

han 

lHak-

Hakl 

Penyan

2019 Hasil l 

penelitian inil 

menunjukan 

bahwal upaya 

pemenuhanl 

hak bagil 

penyandang 

disabilitasl 

dilakukan 

Perbedaany

a adalah: 

hasil 

penelitianl 

yang 

dilakukanl 

oleh penulisl 

yaitu 

bagaimana 

                                                             
9
 Ridho Arya Pratama, “Pelaksanaan Pelayanan dan Pemenuhan 

Hak-Hak Penyandang Disabilitas Dalam Bidang Pendidikan di Kota 

Bandar Lampung” Skripsi, Universitas Lampung 2019 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

dang 

Disabili

tasl 

Dalam 

Bidangl 

Pendidi

kan dil 

Kota 

Lampu

ngl 

denganl 

memberikan 

fasilitasl 

Pendidikan 

mulail dari 

jenjangl 

Pendidikan 

terendahl 

Taman 

lKanak-

Kanakl (TK) 

hinggal 

sekolah 

Menengahl 

Atas (SMA). 

lHambatan- 

hambatanl 

yang 

dijumpail 

dalam upaya l 

pemenuhan 

hakl bagi 

penyandangl 

disabilitas 

adalahl tidak 

adanya l balai 

rehabilitasil 

pemerintah, 

terbatasnyal 

anggaran, 

kurangnya l 

pemenuhanl 

hak 

konstitusion

al 

penyandangl 

disabilitas 

di 

perguruan 

tinggi l 

pekalongan, 

dan upaya 

apa saja 

yang 

dilakukan 

oleh 

perguruan 

tinggi 

pekalongan 

dalam 

memenuhi 

hak 

konstitusioa

nal 

penyandang 

disabilitas 

di 

perguruan 

tinggi 

pekalongan. 

Persamaany

a adalah: 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

SDM yangl 

profesional, 

kurangnya l 

kesadaran 

orangl tua 

yangl 

memiliki 

anakl 

penyandang 

ldisabilitas, 

minimnyal 

infrastuktur 

dil sekolah 

untukl 

penyandang 

ldisabilitas. 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

sama sama 

menggunak

an 

penelitian 

hukum 

empiris. 

4 Ahmad 

Yunus10 

Tinjaua

n 

Hukum 

Terhada

p 

Pemenu

hanl 

Hak 

Pendidi

kanl 

Bagi 

Anakl 

2022 Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa dalaml 

pemenuhan 

hakl 

pendidikan 

bagil 

penyandang 

disabilitasl di 

Kabupaten 

Demak tidakl 

Perbedaany

a adalah 

hasil 

penelitian 

yangl 

dilakukan 

olehl penulis 

adalahl 

bagaimana 

pemenuhanl 

hak 

konstitusion

                                                             
10

 Ahmad Yunus, “Tinjauan Hukum Terhadap Pemenuhan Hak 

Pendidikan Bagi Anak Penyandang Disabilitas di Kabupaten Demak” 

Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung, 2022 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

Penyan

dang 

Disabili

tasl di 

Kabupa

tenl 

Demak 

sebagaimana 

lmestinya, hal l 

ini dapatl 

dilihat daril 

tidak adanya 

unit layanan 

disabilitas, 

saranal dan 

prasaranal 

yang belum 

ramahl 

terhadap 

penyandangl 

disabilitas 

serta 

ketersediaan 

guru 

pendamping 

khususl bagi 

penyandangl 

disabilitas 

yangl tidak 

terakomodir. 

al 

penyandang 

disabilitas 

di 

perguruan 

tinggi l 

Pekalongan 

dan apa saja 

upayal yang 

dilakukanl 

oleh 

perguruan 

tinggi 

Pekalongan 

dalaml 

memenuhi 

hakl 

konstitusion

al 

penyandangl 

disabilitas. 

Persamaann

ya adalah 

penelitian 

ini sama 

sama 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif. 

5 Bhirela Pemenu 2022 Hasil Perbedaan 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

Aurani11 han 

Hak 

Pendidi

kan 

Anak 

Penyan

dang 

Disabili

tas 

Perspek

tif 

Hukum 

Positif 

dan 

Ketaha

nan 

Keluarg

a (Studi 

Kasus 

di 

Kecama

tan 

Ngempl

ak, 

Kabupa

ten 

Boyolal

i) 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa di 

Kecamatan 

Ngemplak, 

Kabupaten 

Boyolali 

tidak semua 

anak 

penyandang 

disabilitas 

terpenuhi hak 

pendidikanny

a. 

Pemenuhan 

hak 

pendidikan 

anak 

penyandang 

disabilitas 

dilakukan 

dengan cara 

di 

sekolahkan. 

Kemudian 

ada pula anak 

yang tidak di 

sekolahkan 

nya adalah 

hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh penulis 

adalah 

bagaimana 

pemenuhan 

hak 

konstitusion

al 

penyandang 

disabilitas 

di 

perguruan 

tinggi 

Pekalongan 

dan apa saja 

upaya yang 

di lakukan 

oleh 

perguruan 

tinggi 

Pekalongan 

dalam 

memenuhi 

hak 

                                                             
11

 Bhirela Aurani, ”Pemenuhan Hak Pendidikan Anak Penyandang 

Disabilitas Perspektif Hukum Positif Dan Ketahanan Keluarga” Skripsi, 

UIN Raden Mas Said Surakarta 2022 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

oleh orang 

tuanya, 

dikarenakan 

orang tua 

khawatir jika 

anak mereka 

akan 

merepotkan 

orang lain. 

Setiap 

keluarga 

memiliki 

ketahanan 

keluarganya 

masing-

masing, 

mereka 

menganggap 

anak 

penyandang 

disabilitas 

memili hak 

yang sama, 

serta dalam 

keluarga 

tersebut  

dinilai telah 

memenuhi 

beberapa 

aspek 

ketahanan 

konstitusion

al 

penyandang 

disabilitas. 

Persamaany

a adalah 

penelitian 

ini sama 

sama 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif. 
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NO Penulis Judul Tahun 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

& 

Perbedaan 

negara. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yangl dipakail untukl penelitianl inil 

yaknil menggunakan l penelitianl yuridisl lempiris. Yangl 

berartil bahwal penelitianl hukuml terkaitl denganl 

penerapanl ketentuanl hukuml normativel secaral inl 

actionl yangl adal di l setiapl kalanganl masyarakat denganl 

kata lainl melakukan analisisl untuk masalahl pada 

penelitianl ini memakail bahan-bahanl hukum yangl 

berhubungan dengan l permasalahan yangl terjadi yaitu 

mengenai pemenuhan hak atas Pendidikan bagi 

penyandang disabilitas pada perguruan tinggi di 

Pekalongan
12

.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatanl kualitatif menekankanl pada maknal 

dan pemahamanl dari dalaml (lverstehen), lpenalaran, 

definisil suatu situasil tertentu (dalaml konteks ltertentu), 

lebihl banyak menelitil hal-hall yang berhubunganl 

dengan kehidupanl sehari-lhari. Pendekatanl kualitatif, 

lebihl lanjut, mementingkanl pada prosesl dibandingkan 

denganl hasil lakhir. Olehl karena itul urut-urutanl 

kegiatan dapatl berubah-ubahl tergantung padal kondisi 

danl banyaknya gejalal yang lditemukan. Tujuanl 

penelitian biasanya l berkaitan denganl hal-hall yang 

                                                             
12

 Enggal, Aflah Syafiqoti, “Pemenuhan Hak Aksesibilitas 

Penyandang Disabilitas Dalam Pelayanan Hukum Di Pengadilan Negeri 

Pemalang”, Skripsi (Pekalongan: Universitas K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, 2022). 
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bersifatl praktis.13 Penelitian inil menggunakan 

pendekatan kualitatifl karena penelitil bermaksud untukl 

mendeskripsikan danl menguraikan pemenuhan hak atas 

Pendidikan bagi penyandangl disabilitas pada perguruan 

tinggi di Pekalongan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasil penelitian adalahl mengacu padal suatu 

tempatl yang akanl dilakukan penelitianl dan telahl di 

sesuaikan dengan judull penelitian. Di Pekalongan 

kurang lebih terdapat 10 Universitas baik negeri 

maupun swasta, yaitu : UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, ITS NU, Politeknik Kebidanan Harapan 

Ibu Pekalongan, Universitas Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan, Universitas Pekalongan, 

Universitas Diponegoro (PSDKU Pekalongan), 

STIMIK Widya Pratama Pekalongan dan sebagainnya. 

Namun karena keterbatasan peneliti maka penelitian l ini 

dilakukanl di 5 Universitas yangl ada dil Pekalongan, 

yaitu : UINl K.Hl Abdurrahman Wahidl Pekalongan, 

Universitasl Pekalongan, Universitas l Muhammadiyah 

Pekajanganl Pekalongan, ITS NU, Akademi Analis 

Kesehatan. 

4. Sumber Data 

Sumberl data yangl digunakan dalaml penelitian 

inil meliputi: sumberl data lprimer, danl sumber datal 

sekunder, yang diperoleh melalui penelitian 

kepustakaan dan dokumentasi. 

                                                             
13

 Jonathan Sarwono, “Memadu Pendekatan Kuantitafif dan 

Kualitatif : Mungkinkah?”, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis,9 no.2 

(2009): 119-132 https://media.neliti.com/media/publications/98208-ID-

memadu-pendekatan-kuantitatif-dan-kualit.pdf 

 

https://media.neliti.com/media/publications/98208-ID-memadu-pendekatan-kuantitatif-dan-kualit.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/98208-ID-memadu-pendekatan-kuantitatif-dan-kualit.pdf
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a. Sumber Datal Primer, merupakanl data yangl diambil 

langsungl dari sumber datal asli di lapangan berupal 

hasil wawancaral dengan beberapa penyandang 

disabilitas yang ada di perguruan tinggi Pekalongan. 

b. Sumber Datal Sekunder, merupakan datal Pustaka 

yangl mencakup ldokumen-dokumenl publikasi 

tentangl hukum, meliputil : 

1.) Bahanl Hukum Primerl 

a) Undang-Undangl Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

b) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 

Tentang Hak Asasi Manusia. 

c) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

d) Undang-Undang 19 Tahun 2011 Tentang 

Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas. 

e) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Penyandang Disabilitas. 

f) Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2019 

tentang Perencanaan, Penyelenggaraan, dan 

Evaluasi Terhadap Penghormatan, 

Perlindungan dan Pemenuhan Hak 

Penyandang Disabilitas. 

g) Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2019 

Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan 

Sosial Bagi Penyandang Disabilitas. 

h) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 

Tentang Akomodasi yang layak untuk peserta 

didik Penyandang Disabilitas pada satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini Formal, 

Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan 

Pendidikan Tinggi 
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i) Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 

2024 tentang Akomodasi yang layak untuk 

Peserta Didik Penyandang Disabilitas di 

Satuan Pendidikan pada Kementrian Agama. 

j) Peraturan Daerah (PERDA) Kota Pekalongan 

Nomor 9 Tahun 2017 Tentang Perlindungan 

dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas. 

k) Peraturan Derah (PERDA) Kabupaten 

Pekalongan Nomor 2 Tahun 2020 Tentang 

Perlindungan dan Pemenuhan Hak 

Penyandang Disabilitas. 

2.) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan bacaan dan jurnal hukum yang 

berkaitan dengan Pemenuhan Hak Konstitusional 

Penyandang Disabilitas. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulanl data yangl didapat menggunakan l 

teknik: 

a. Observasi l 

Yaitu melakukan pengamatanl langsung 

denganl situasi danl kondisi ataul peristiwa di 

lapangan untukl dicatat informasil dari yangl peneliti 

saksikanl selama penelitianl mengenai pemenuhanl 

hak atas Pendidikan bagi penyandangl disabilitas dil 

beberapa universitas yangl ada dil Pekalongan. 

b. lWawancara/Interview l 

Yaknil melakukan tanya l jawab denganl 

individu yangl ditemui di lapangan. Dalaml situasi 

ini, berisi data dan informasi yang dihasilkan dari 

interaksi wawancara dengan pihak yang l relevan 

denganl studi yangl dilakukan olehl penulis yakni 

yang awalnya dengan para pemangku kebijakan 

akademik yaitu kepala bagian kemahasiswaan dan 
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beberapa mahasiswa penyandang disabilitas pada 

perguruan tinggi di Pekalongan. Namun karena 

terdapat keterbatasan penulis sehingga di beberapa 

universitas yang ada di Pekalongan maka penulis 

tidak mewawancarai semua mahasiswa penyandang 

disabilitas akan tetapi wawancara dengan beberapa 

mahasiswa lainnya yang terdapat di universitas yang 

ada di Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Yakni suatul cara yangl digunakan untukl 

memperoleh datal dan informasil dalam bentukl buku, 

larsip, ldokumen, tulisanl angka, danl gambar yangl 

berupa laporanl serta keteranganl yang dapatl 

mendukung lpenelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Yakni denganl menggunakan Analisis Interaktif.14 

Yangl dalam proses penelitiannya melalui l 4 ltahapan, 

lyaitu: 1.) Pengumpulanl data: datal yang diperolehl dari 

hasill wawancara, observasi l dan dokumentasil dicatat 

dalaml catatan llapangan. 2.) Reduksil data adalahl : 

prosesl pemilihan,pemutusan perhatian l pada 

lpenyederhanaan, pengabstrakanl dan transformasil data 

kasarl yang muncull dari lcatatan-catatanl tertulis dil 

lapangan. Prosesl ini berlangsungl terus menerusl selama 

penelitianl berlangsung, bahkanl sebelum datal benar-

benarl terkumpul sebagaimana l terlihat daril kerangka 

konseptuall penelitian permasalahanl studi, danl 

pendekatan pengumpulanl data yangl dipilih lpeneliti. 3.) 

Penyajianl data ladalah: kegiatanl Ketika sekumpulanl 

informasi ldisusun, sehingga l memberi kemungkinanl 

                                                             
14

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” Jurnal Alhadharah17, 

no. 33 (2018): 81 https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/2374/1691/6594 

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/2374/1691/6594
https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/2374/1691/6594
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akan adanya l penarikan kesimpulanl dan pengambilanl 

Tindakan. 4.) Penarikanl kesimpulan, upayal penarikan 

kesimpulanl dilakukan penelitil secara terusl menerus 

selamal berada dil lapangan. Penelitianl dengan 

menggunakan l analisis interaktifl ini datal yang 

didapatkanl dari llapangan.15 

H. Sistematika Penulisan 

Yangl tercantuml dalaml sistematikal untukl penulisanl 

penelitianl inil yaitul dibagil menjadil beberapal lbab, yangl 

lmasing-masingl bab terdiril daril beberapal lsub-bab yangl 

bertujuanl untukl tercapainya l pembahasanl penelitianl inil 

dapatl tersusunl secaral sistematisl sehingga l perlul adanya 

sistematikal yang diantaranya l seperti berikutl: 

BAB I : yang berisil Pendahuluan yangl didalamnya 

tercantuml mengenai lhal-hal l yang mengaturl bentuk daril 

penelitian yangl didalamnya berisil : Latar l Belakang 

lMasalah, Rumusanl Masalah, Tujuanl Penelitian, Manfaatl 

Penelitian, Kajianl Teori, Penelitian yang relevan, Metodel 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II:  merupakanl Landasan Teoril yang memuatl 

bahasan terkaitl pemenuhan hakl atas pendidikan bagi 

penyandang disabilitasl pada perguruan tinggi di 

Pekalongan. Bab ini merupakan penjelasan umum 

mengenai Hak Asasi Manusia, Pendidikan Nasional, 

Penyandang Disabilitas. 

BAB III: Hasill Penelitian, bab ini membahasl 

tentang hasill penelitian. Pemenuhan Hak Atas Pendidikan 

                                                             
15

 Ahmad Rijali, “Analisi Data Kualitatif” Jurnal Alhadharah17, 

no. 33 (2018): 81 

https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/2374/1691/6594 

 

 

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/2374/1691/6594
https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/2374/1691/6594
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Bagi Penyandang Disabilitas Pada Perguruan Tinggi di 

Pekalongan, Akibat Hukum Jika Tidak Terpenuhinya Hak 

Pendidikan Penyandangl Disabilitas. 

BAB IV: Bab ini akan membahas pembahasan daril 

penelitian. Penulis akanl secara sistematis membahas 

Pemenuhan Hak Atas Pendidikan Bagi Penyandang 

Disabilitas Pada Perguruan Tinggi di pekalongan. 

BAB V: Penutup, bab ini berisikanl kesimpulan 

yang berhubungan dengan rangkaian rumusan masalah, 

analisisl dari bab-bab sebelumnya, dan memuat saran-

saran oleh penulis dan lpihak-pihakl terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis tentang 

Pemenuhan Hak Atas Pendidikan Bagi Penyandang 

Disabilitas Pada Perguruan Tinggi di Pekalongan. Maka 

dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut : Penelitian ini 

menemukan Gambaran utuh bahwa pemenuhan hak atas 

Pendidikan dan aksesibilitas layanan Pendidikan tinggi di 

Pekalongan masih jauh dari idealitas sebagaimana 

diamanatkan oleh perundang-undangan. Penyelenggara 

Pendidikan tinggi masih dilakukan menggunakan standart 

umum yang belum mengadopsi model bersifat inklusif. 

Dua Kesimpulan penting dari penelitian ini adalah, 

pertama Perguruan tinggi di Pekalongan belum memenuhi 

hak atas Pendidikan bagi penyandang disabilitas dilihat 

dari 4 Prinsip-prinsip HAM (Universal,Saling Bergantung, 

Non Diskriminasi, Tanggung Jawab Negara) aksesibilitas 

Pendidikan tinggi bagi penyandang disabilitas masih 

sangat rendah. Hal ini dapat disimpulkan dari kondisi 

berikut yaitu Pembangunan fasilitas secara mobilitas 

masih bersifat simbolik dilihat dari sarana dan prasarana 

yang belum semua terakomodasi sebagaimana mestinya, 

belum menjamin hak-hak spesifik penyandang disabilitas, 

layanan teknologi, informasi dan komunikasi dibuat 

dengan skema regular dan masih menghambat penyandang 

disabilitas untuk mengaksesnya seperti tidak ada nya 
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kebijakan khusus yang dibuat untuk penyandang 

disabilitas. 

Kedua, akibat hukum jika tidak terpenuhinya ha 

katas Pendidikan bagi penyandang disabilitas, yaitu negara 

akan mendapatkan sanksi karena tidak bisa memenuhi hak 

konstitusional nya para penyandang disabilitas. 

Pemerintah, Pemerintah Daerah dan penyelenggara 

Pendidikan tinggi akan mendapatkan sanksi administratif 

berupa: teguran tertulis; penghentian kegiatan pendidikan; 

pembekuan izin penyelenggaraan pendidikan; dan 

pencabutan izin penyelenggaraan Pendidikan. Hak asasi 

manusia menetapkan bahwa negara memiliki tiga 

kewajiban: menghormati, melindungi, dan memenuhi hak 

asasi. Kegagalan dalam melaksanakan kewajiban ini dapat 

mengakibatkan tuntutan atas pelanggaran hak asasi 

manusia. Ketidakmauan atau ketidakmampuan negara 

untuk memenuhi kewajiban ini disebut pelanggaran pasif. 

Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 mengatur bahwa hak 

dan kebebasan hanya dapat dibatasi oleh undang-undang 

demi menghormati hak orang lain dan kepentingan umum. 

Pasal 73 menyatakan bahwa tidak ada pihak yang boleh 

merusak hak asasi yang diatur. Selain itu, Pasal 104 

menetapkan bahwa Pengadilan Hak Asasi Manusia 

dibentuk untuk mengadili pelanggaran berat hak asasi 

manusia  

B. Saran 

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis tentang 

Pemenuhan Hak Atas Pendidikan Bagi Penyandang 

Disabilitas Pada Perguruan Tinggi di Pekalongan. Maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

1. Diperlukannya pengembangan kebijakan inklusif, 

perguruan tinggi perlu merumuskan dan menerapkan 
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regulasi yang inklusif dan spesifik bagi penyandang 

disabilitas, memastikan bahwa semua aspek 

Pendidikan, termasuk administrasi dan pelayanan, 

memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Diperlukannya peningkatan aksesibilitas fasilitas, 

fasilitas fisik perlu diberbaiki dengan lebih serius, 

termasuk penyediaan lift, jalur akses yang ramah 

disabilitas, dan ruang kelas yang sesuai. Hal ini harus 

dilakukan bukan hanya secara simbolis, tetapi dengan 

perencanaan yang matang. 

3. Monitoring dan Evaluasi Berkala, menetapkan 

mekanisme monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

bahwa kebijakan dan inisiatif yang diambil efektif 

dalam memenuhi hak Pendidikan penyandang 

disabilitas. 
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